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ABSTRAK
Pada umumnya masyarakat Indonesia dalam masa pramodern tidak

mengenal tradisi tulis. Hanya daerah-daerah tertentu di Indonesia yang telah
mempunyai tradisi tulis. Namun pada umumnya mereka jarang menggunakannya,
untuk menulis karya sastra dan sebagai gantinya mereka menggunakan llisan
sebagai penyebar sastra tersebut. Tujuan penelitian ini secara umum adalah untuk
memperoleh deskripsi tentang bentuk legenda yang ada di desa pemo kecamatan
kelimuti ende- flores dari fungsi dan nilai-nilai legenda tersebut dalam masyarakat
sehingga dapat melestarikan budaya (sastra lisan) flores. Penelitian yang objek
legenda yang ada di desa pemo, kecamatan kelimutu ende- flores ini memakai
pendekatan artikipal dengan menggunakan metode deskripsi kualitatif. Metode
analisis data di gunakan melalui deskriptif dan content analisis. Data di peroleh
melalui wawancara, perekaman, pencatatan data, transkripsi dan terjemahan.
Simpulan yang dapat di tarik dari penelitian ini adalah cerita rakyat yang ada di
desa pemo berbentuk legenda.keberadaan legenda di akui oleh masyarakat desa
pemo dan berfungsi sebagai (1) alat pengendali sosial, (2) tempat pariwisata yang
berpengaruh terhadap perekonomian masyarakat, (3) hiburan, dan (4) alat
pendidikan, nilai yang terkandung dalam legenda tersebut adalah (1) nilai
pendidikan, (2) nilai agama,(3)  nilai sosial dan (4) nilai budaya. Sedangkan nilai
budaya mencakup (1) percaya hal-hal yang ghaib, (2) percaya pada tempat keramat.
Legenda yang terhadap desa pemo kecamatan kelimutu Ende-flores ada satu, yakni
legenda asal-usul terjadinya danau tiga warna ( danau kalimutu ).
ABSTRACT

Generally Indonesia society in a period of pramodern do not know the
tradition write. Only certain area in Indonesia had the tradition write. But generally
them seldom use it, to write the belleslettres and instead they use llisan as the art
spreader. this Research target in general is to obtain;get the deskripsi of about
legend form of exist in countryside of pemo of subdistrict of kelimuti ende- flores from
function and legend values of mentioned in society so that can preserve the culture
(oral art) flores. Research which legend object of exist in countryside pemo,
subdistrict of kelimutu ende- this flores hence approach artikipal by using method
deskripsi qualitative. Method analyse data in using through/ passing descriptive and
content analyse. Data in obtaining through/ passing interview, recording, data
record-keeping, transkripsi and translation. Node which can in withdrawing from this
research is folklore of exist in countryside pemo ofis in form of legenda.keberadaan
legend in confessing by society of countryside pemo and function as (1) social
controller appliance, (2) tourism place having an effect on to society economics, (3)
entertainment amusement, and (4) education appliance, value which implied in the
the legend is (1) education value, (2) value agama,(3) social value and (4) cultural
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value. While cultural value include;cover (1) things trust which ghaib, (2) trusting in
place keramat. Legend which is to countryside of pemo of subdistrict of kelimutu
Ende-Flores there is one, namely legend asal-usul of the happening of tricolour lake
(lake kalimutu ).
Kata Kunci: legenda, nilai legenda, dan fungsi legenda.

PENDAHULUAN

Latar Belakang
Satra adalah eskrepsi  pikiran dan perasaan manusia, baik lisan maupun tulis

(cetakan), dengan menggunukan bahasa yang indah menurut konteknya (Hutomo,
1997:39). Begitu juga Semi, Ia mengatakan sastra adalah suatu bentuk dan hasil
pekerjaan seni kreatif yang objeknya adalah manusia dan kehidupannya dengan
menggunakan bahasa sebagai mediumnya. Pada umumnya masyarakat Indonesia
dalam masa pramodern tidak mengenal tradisi tulis, hanya daerah-dearah tertentu  di
Indonesia yang telah mempunyai tradisi tulis. Bagi yang mengenal, mereka menulis
karya sastra dan pada umumnya sastra di sampaikan dan di turunkan secara lisan.
Sastra lisan menurut Hutomo (1991:1) adalah kesusastraan yang mencakup ekspresi
kesusastraan warga suatu kebudayaan yang di sebarkan secara lisan dari mulut ke
mulut.

Nilai sastra juga juga merupakan tujuan, dari keempat nilai ini yaitu nilai
sosial, nilai pendidikan, nilai agama, dan nilai budaya, dan fungsi itu senduri adalah
kegunaan keteladanan terhadap masyarakat. Menurut Poerwadarminto W.JS (1996)
Kamus Besar Bahasa Indonesia bahwa legenda adalah rakyat pada zaman dahulu
yang ada hubungan dengan peristiwa sejarah. Legenda juga merupakan prosa rakyat
yang mempunyai ciri-ciri mirip dengan mitos yang dianggap suci. Menurut R.G.
Soekardijo (1987:230-231) legenda dapat mengandung rincian-rincian mitologis,
khususnya kalau menyinggung keadaan supranatural, oleh karena itu tidak dapat
selalu dibedakan dengan jelas dari mitos, legenda juga dapat memuat pribahasa dan
cita-cita incidental dan demikian juga dapat dihubungkan dengan nilai-nilai bentuk
kesenian verbal.

Hal tersebut berlaku juga di daerah Pemo, kecamatan kelimutu Ende-Flores.
Sastra lisan atau cerita rakyat ini masih dipercaya oleh masyarakat setempat,
sedangkan aturan tidak tertulis yang ada dalam cerita itu juga masih dilaksanakan.
Penyebaran secara lisan dismpaikan oleh perangkat desa seerta warga Pemo,
Kecamatan kelimutu Ende-Flores. Dalam menanggapi alam lingkungan hidupnya,
masyarakat flores memandang bahwa benda-benda di sekelilingnya mempunyai gaya
hidup dan mempunyai kekuatan yang berpengaruh terhadap hidupnya, pengaruh baik
maupun pengaruh buruk, yang menguntungkan maupun yang merugikan. Selain itu
asyarakat Flores juga mempunyai kepercayaan bahwa roh nenek moyang yang telah
mati tetap bersemayam di masyarakat daerah Pemo, dan Danau Tiga Warna (Danau
Kelimutu) sebagai tempat berkumpulnya para arwah-arwah yang telah meninggal
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Sikap hormat dan memuji di wujudkan dengan menempatkan sesajen di
tempat-tempat tertentu berupa makanan, minuman, hewan-hewan dan lain
sebagainya, menurut kepercayaan masyarakat pemo, kecamatan kelimutu Ede-flores
atau dengan memenuhi dan mematuhi semua hal dan larangan-larangan yang ada. Hal
ini di lakukan agar selalu terjalin adanya katerikatan yang mutlak sehingga dapat
menumbuhkan ketentraman dan kebahagiaan sepanjang hidupnya. Kepercayaan
seperti itu dilestarikan dan dikembangkan dari generasi ke generasi, sehingga
generasi berikutnya secara alamiah melaksanakan adat tata cara yang serupa
sepanjang masa, karena ini pandangan hidup asli masyarakat Flores. Demikian juga
dengan adapt atau kepercayaan yang berlaku di daerah Pemo, hingga kini sudah
mendarah daging sampai generasi muda.hal istimewa itulah yang menjadikan alasan
penulis meneliti tentang legenda terjadinya danau tiga warna (danau kelimutu) daerah
pemo, kecamatan kelimutu ende flores.
Permasalahan

Permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut:
Bagaimana fungsi legenda danau tiga warna (danau kelimutu) pada masyarakat

daerah pemo, kecamatan kelimutu Ende-flores dan bagaimana nilai yang terdapat
dalam legenda danau tiga warna (danau kelimutu) pada masyarakat daerah pemo,
kecamatan kelimutu Ende-flores?
Tujuan

Tujuan penelitian adalah sebagai berikut:
Mendeskripsikan fungsi legenda danau tiga warna (danau kelimutu) pada

masyarakat daerah pemo, kecamatan kelimutu Ende-flores. Mendiskripsikan nilai
dalam legenda danau tiga warna (danau kelimutu) pada masyarakat, kecamatan
kelimutu Ende-flores.
Manfaat penelitian

Penelitian tentang legenda terjadinya danau tiga warna (danau kelimutu) pada
masyarakat daerah pemo, kecamatan kelimutu Ende-flores di harapkan dapat
memberi mamfaat sebagai berikut: Memberikan sumbangan kepada disiplin ilmu
sastra dan memberi rangsangan untuk menggali sastra lisan pada umumnya dan
legenda yang ada di masyarakat daerah pemo, kecamatan kelimutu Ende-flores.
Pendidikan sastra masyarakat daerah pemo khususnya dan masyarakat luas pada
umumnya. Memberikan sumbangan terhadap perkembangan ilmu sastra khususnya
folklor. Pemicu sumbangan sastra lisan daerah sebagai sastra nasional. Masyarakat
daerah pemo, kecamatan kelimutu ende-flores khususnya serta bermanfaat untuk
masyarakat luas pada umumnya.

METODE PENELITIAN
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, menurut Bagdan dan Tailor
dalam  Moleong (1986:5) pendekatan kualitatif adalah suatu pendekatan penelitian
yang menghadirkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan prililaku yang dapat di minati. Menurut mereka ini di harapkan latar
individu tersebut bersifat holistic (utuh). Jadi hal tidak boleh mengisolasikan individu
atau organisasi kepada variable atau hipotesis, tetapi perlu memandang sebagai
bagian dari satu kesatuan.

Objek penelitian ini adalah legenda terjadinya danau tiga warna (danau
kelimutu) desa pamo, kecamatan kelimutu Ende- flores dan asal usul danau tiga
warna (danau kalimutu) desa pamo kecamatan  kelimutu Ende-flores.
Teknik Pengumpulan Data
Tekhnik wawancara
Teknik wawancara ada dua macam yaitu: Wawancara berstruktur dan wawancara
tidak berstruktur

Tekhnik pengumpulan data di lakukan dengan cara wawancara langsung dengan
narasumber yaitu Mosalaki desa pemo serta beberapa narasumber lainnya.
Pengumpulan data dengan cara mengajukan beberapa pertanyaan kepada pihak-pihak
terikat dan dapat memberikan keterangan yang diperlukan. Wawancara ini
dilaksanakan penelitian dengan penuturan cerita, serta tokoh masyarakat setempat.
Hal ini ditempuh untuk memperoleh data penelitian yang disesuaikan dengan tujuan
dan hasil yang diharapkan. Hasil wawancara dan narasumber ini kemudian di rekam
dengan alat perekam sedangkan peneliti telah siap dengan alat tulis, dengan maksud
apabila ada nama sesuatu yang kurang jelas dalam pelafalannya dapat di tulis atau di
ejakan agar tidak terjadi kekeliruan. Wawancara ini membutuhkan waktu dua minggu
karena narasumber tidak selalu ada waktu untuk diwawancarai.
Teknik transkripsi

Teknik tranksripsi adalah perubahan bicara menjadi bentuk tertulis; biasanya
dengan menggambarkan tiap bunyi atau fonem dengan suatu lambang (Kridalaksana,
1984.1994). Dalam sastra lisan pimindahan bentuk lisan ke tulis di sebut transkripsi.

Transkripsi pada bahasa Flores harus sedekat mungkin dengan bahasa aslinya
dipindahkan dalam bentuk tulisan. Hal itu dilakukan karena bahasa Flores merupakan
konsep yang berbentuk abstrak, sehingga sulit untuk memahaminya melalui tindak
analisis. Keadaan demikian menjadi dasar pemikiran peneliti untuk melakukan
transkripsi, tujuannya adalah untuk mempermudah peneliti mendeskripsikan elemen-
elemen dalam struktur bahasa Flores kemudian menganalisis elemen-elemen tersebut
secara mendalam. Hal ini dilaksanakan untuk memudahkan peneliti dalam
menganalisis data yang terkumpul dalam penelitian ini yaitu teks yaitu lisan dari asal-
usul terjadinya Danau Tiga Warna (Danau Kelimutu), teks tersebut menggunakan
bahasa Flores dan ditranskripsikan ke bahasa Indonesia.

Tahapan-tahapan teknik transkripsi: (a) transkripsi secara kasar, artinya semua
suara dalam rekaman dipindahkan ketulisan tanpa memberi tanda baca; (b) transripsi
secara kasar tersebut selanjutnya disempurnakan. Hasil penyempurnaan itu
dicocokkan kembali dengan hasil rekaman; (c) setelah transkripsi disempurnakan,
kemudian peneliti menganalisis hasil transkripsinya, kata-kata yang kurang jelas
diberi tanda baca dan tanda-tanda yang lainnyayang diperlukan, misalnya kata-kata
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dialek diberi garis bawah, sekaligus peneliti melakukan penerjemahan dalam teks,
mana yang berbentuk prosa, mana yang berbentuk puisi, mana yang narasi penutur
dan mana berdialekpelaku cerita. Tahapan ini dan tahap-tahap selanjutnya dilakukan
secara berulang-ulang dengan dikoreksi kembali; (d) setelah hasil transkripsi diberi
tanda baca dan pewajahan yang sempurna, selanjutnya diketik (manual/computer).
Teks yang mulai tahap keempat itulah yang dinamakan teks lisan. Teks tersebut
digunakan bahan untuk dianalisis.
Teknik Terjemahan

Teknik terjemahan berarti mengalih bahasakan dari bahasa yang satu ke bahasa
yang lain atau menyalin, memindahkan dari satu bahasa ke bahasa lain
(KBBI:1988:938). Terjemahan dilakukan untuk mempermudah pemaknaan dan
analisis. Namun, tidak semua konsep atau istilah diterjemehkan. Hal itu dilakukan
untuk menghindari kesalahan menafsirkan dan mempertahankan keaslian teks. Jenis
data yang dikumpulkan terdiri dari: (a) cerita tentang legenda terjadinya danau tiga
warna (danau kelimutu); (b) situasi tempat penceritaan dan latar belakang masyarakat
desa pemo; (c) keadaan geografis danau tiga warna (danau kelimutu).
Teknik Analisis Data

Analisis terhadap bentuk legenda yang ada di danau tiga warna (danau
kelimutu) serta nilai dan fungsi yang ada cerita tersebut dengan cara: (1) membaca
kembali cerita sampai memenuhi seluruh isi cerita untuk menangkap gambaran
tentang kepercayaan dan adat istiadat serta masalah yang berkaitan dengan hal-hal
yang akan diteliti; (2) identifikasi dan pengelompokan data yang sesuai dengan arah
kajian penelitian; (3) menganalisis data dengan teori fungsi karena teori fungsi adalah
kegunaan atau manfaat dari danau tiga warna (danau kelimutu), maupun teori nilai
yang berdasarkan nilai-nilai yang terdapat pada lapis norma itu yang berkaitan
dengan erat; (4) menyimpulkan hasil analisa berdasarkan pendeskripsian yang
dilaksanakan sebelumnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan pengamatan yang telah di lakukan legenda sastra lisan yang ada
di desa pemo kecamatan kelimutu kabupaten Ende-flores terdiri atas:

Fungsi terjadinya legenda danau tiga warna (danau tiga warna) pada
masyarakat pemo, kecamatan kelimutu kabupaten Ende-flores. Nilai-nilai pada
legenda danau tiga warna (danau kelimutu) masyarakat pemo, kecamatan kelimutu
ende- flores.a Asal mulanya legenda danau tiga warna (danau kelimutu) pada
masyarakat pemo, kecamatan kelimutu Ende-flores.

Fungsi dan nilai- nilai legenda terjadinya danau tiga warna (Danau Tiga
Warna) pada masyarakat pemo, kecamatan kelimutu kecamatan Ende-flores.
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Dari hasil penelitian terhadap cerita ini yang berbentuk legenda di desa pemo,
dapat di kemukakan bahwa cerita ini mempunyai funngsi bagi masyarakat. Fungsi
tersebut antara lain adalah sebagai berikut:
Sebagai sebuah bentuk hiburan

Cerita yang berbentuk legenda ini berfungsi sebuah bentuk hiburan ferhadap
masyarakat, karena cerita tersebut bila di ukur secara ralita memang tidak nasional,
sehingga masyarakat bisa menghibur diri dengan cerita tersebut, yaitu berlari dari
sebuah kenyataan, tetapi memang cerita itu benar-benar terjadi pada dunia yang nyata
dan bukan khayalan.

Perubahan danau tiga warna (Danau Kalimutu) selain di percayai oleh
masyarakat bahwa danau ini dampaknya bias membawa bencana, masyarakat juga
bias menikmati perubahan warna, sebagai hiburan. Ini di buktikan dengan kutipan
legenda asal-usul danau tiga warna (danau kelimutu) sebagai berikut:

“danau ini di temukan oleh Van Such Telen, warga Negara belanda tahun
1915, keindahan di kenal setelah Y.Boumen melukiskan dalam tulisannya
tahun 1929. sejak saat ini wisatawan asingh mulai datang menikmati danau
yang di kenal angker bagi masyarakat setempat,mereka datang bukan hanya
pencinta keindahan, tetapi juga hiburan bagi para pengunjung  dan kawasan
kelimutu ini telah di tetapkan menjadi kawasan konservasi alam nasional
sejak 26 februari 1992”.

Sebagai alat pengesahan pranata-pranata dan lembaga-lembaga kebudayaan.
Negara mawatata desa mawacara artinya Negara memiliki peraturan, desa

memiliki adat-istiadat. Kemanapun kita pergi, di manapun kita berada hendaknya
pandai membawa diri. Sebab tiap-tiap Negara, daerah dan desa mempunyai peraturan,
adat-istiadat dan tata nilainya masing-masing yang wajib kita hormati

Namun ketika menginjak kaki di desa pamo kecamatan kelimutu tersebut,
maka semua aturan dan tata cara yang berlaku di desa itu harus di patuhi seperti
tercermin dalam kutipan legenda asal-usul danau tiga warna (danau kelimutu) sebagai
berikut:

“sebelum kita menginjak di danau tiga warna (danau kelimutu) kita harus
memberikan sesajen dan minta izin di konde ratu dan pere konde selaku
penunggu danau. Hal itu sudah sejak dulu di lakukan, karena itu di merupakan
syarat yang harus kita penuhi setelah kita mangijak kaki di danau tiga warna
tersebut”

Sebagai alat pendidikan anak-anak
Ilmu yang baik akan dapat mengangkat harkat dan martabat seseorang ke

tingkat yang lebih baik. Hanya dengan ilmu dan kepandaian seorang dapat
menduduki jabatan sebagai pamimpin dan hanya dengan wawasan ilmu yang luas
seseorang dapat bercerita dan memberi pelajaran kepada orang lain. Selain itu dengan
kebaikan maka ilmu seseorang tetap di kenal dan diteladani sikapnya sampai
sekarang, seperti yang tampak pada kutipan sebagai berikut:
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“oleh karena itu untuk mengenang kebaikan bapak seu petrus warga setempat
percaya dan selalu mematuhi peraturan dari bapak seu petrus yang didapat
dari peninggalan nenek moyang dulu”
Selain itu juga pendidikan lain yang ada di desa pemo seperti : jangan

membuang sampah sembarangan, tidak boleh menggunakan kata-kata kotor, hormat
orang tua, tidak boleh mengeluh dan tidak boleh sombong.
Sebagai alat pemaksa dan pengawas agar norma-norma masyarakat akan selalu di
penuhi anggota kolektifnya.

Dengan adanya larangan untuk tidak mengganggu dan merusak danau tga
warna (danau kalimutu) tersebut berarti norma-norma sosial yang berlaku di desa
pemo pada saat ini sebenarnya dipaksakan pada masyarakat.masyarakat yang tidak
tahu kejadiannya terpaksa mengikuti peraturan untik mengetahui semua aturan yang
ada hubungan dengan legenda tersebut.

Dulu pernah terjadi bencana pada orang yang melanggar dan tidak percaya
dengan peraturan yang ada, kutipan sebagai berikut :

“pada zaman dahulu di desa pemo, hiduplah seorang duda yang sangat miskin
dan mempunyai seorang anak perempuan, suatu ketika bapak dari anak
perempuan ini meminjam palu dari penduduk yang sangat kaya raya. Bapak dari
perempuan meminjam palu tanpa beri tahu anaknya, seketika ayahnya
meninggal, datanglah orang kaya meminta palu yang dipinjam bapak yang
sudah meniggal ini, anak perempuan ini tidak mengetahui masalah pinjaman
palu ini, pemilik yang kaya ini ngamuk dan mencaci maki anaknya karena
dihantui kemarahan anaknya atas perbuatan bapaknya anak perempuan ini tidak
mengetahui masalah pinjaman palu ini, pemilik yang kaya ini ngamuk dan
mencaci maki anaknya karena dihantui kemarahan anaknya atas perbuatan
bapaknya anak perempuan ini lari dan menangis di depan permukaan ke 3 kawa
danau tiga warna (danau kelimutu) tiba-tiba bunyilah suara dari krtiga danau
tersebut, anakku pulanglah palunya ada di atas bubungan (atap)rumah, anaknya
kaget dan pulang ke rumah melihatnya ternyata palunya ada, anak ini
mengambil dari atas atap rumah dan pengembalikan ke pemilik yang kaya itu,
anaknya pulang setiba di rumah anak perempuan ini meniggal dunia.”

Hal itulah yang membuat masyarakat sekitar danau tiga warna (danau
kelimutu)mematuhi norma-norma atau aturan-aturan itu. Sehingga sampai sekarang
masyarakat desa pemo tidak ada yang barani mengganggu, merusak dan selalu
memotuhi peraturan yang ada.

Dengan berlakunya norma sosial tersebut, di harapkan masyarakat desa
sekitar danau tiga warna (danau kelimutu)bias barjalan dengan aman dan tentram.

Nilai-nilai legenda terjadinya danau tiga warna (danau kelimutu) pada
masyarakat pemo kecamatan kelimutu Ende-flores.
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Sastra dan tata nilai adalah dua fenomena yang saling melengkapi dalam
kehadiran mereka sebagai suatu ekstensial (Sujito,1986:3). Adapun nilai yang termuat
dalam cerita-cerita di desa pemo yang terbentuk legenda berupa nilai hendonik,
etismoralreligius dan nilai praktis adalah sebagai berikut :

Nilai hendonik, yaitu nilai yang memberikan sesuatu hiburan atau kenangan
secara langsung kepada kita. Legenda terjadinya danau tiga warna (danau kelimutu)
ini bernilai hendonik, karena danau tiga warna (danau kelimutu) memiliki rasa ke
indahan dan karenanya kebudayaan itu, mengembirakan,  menarik perhatian dan tidak
membosankan.

Nilai artistik, yaitu jika satu karya sastra dapat memanifestasikan suatu seni
atau keterampilan seseorang dalam keterampilan itu. Cerita yang berbentuk legenda
ini mempunyai nilai artistik karena masyarakat sekitar danau tiga warna (danau
kelumutu) mempuyai keterampilam membudidayakan danau tersebut sebagai tempat
perekonomian bagi masyarakat

Nilai etis moral religius, yaitu suatu karya sastra memancarkan ajaran-ajaran
yang ada sangkutpautnya dengan etika ,moral dan agama cerita tentang asal-usul tiga
warna (danau kelimutu) mempunyai nilai ke percayaan terhadap nilai-nilai gaib
karena dapat mempengaruh hidup masyarakat sekitarnya baik pengaruh buruk
maupun pengaruh baik.

Nilai praktis, yaitu jika para sastra mrngandung hal-hal yang mudah, yang
dapat yang dapat di laksanakan dalam kehidupan sehari-hari cerita legenda danau tiga
warna ini bernilai praktis karena pada masa empat-lima generasi yang lalu selalu
melakukan sesajen, kepercayaan seperti ini di lakukan selalu terjalin adanya
keterkaitan yang mutlak sehingga dapat menumbuhkan ketentraman dan kebahagiaan
sepanjang hidup.

KESIMPULAN

Penelitian tentang fungsi dan nilai-nilai legenda terjadinya danau tiga warna
(danau kelimutu) pada masyarakat pemo, kecamatan kelimutu Ende-flores merupakan
cerita yang berkembang dan masih bertahan karena cerita tersebut diyakini kebenaran
sehingga di jadikan sebagai legenda. Kepercayaan itu masih ada karena bukti-bukti
yang ada yaitu danau tiga warna sampai sekarang masih terawat dengan baik,
sehingga cerita-cerita itu di jadikan sebagai peraturan yang menuntun kehidupan
masyarakat.

Keberadaan legenda du desa pemo ini cukup di akui oleh masyarakat
setempat. Hal ini terbukti dengan adanya rasa percaya dan patuhnya nasyarakat
terhadap larangan-larangan yang terdapat dalam fungsi dan nilai-nilai legenda danau
tiga warna tersebut.

Nilai nilai itu sangat berpengaruh dalam kehidupan masyarakat desa pemo
serta masih bertahan sampai sekarang. Pelestarian budaya tradisional sangat di
pangaruhi oleh masyarakat terhadap kebudayaan budaya itu sendiri dalam
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masyarakat. Legenda ini memiliki kedudukan yang kuat mengandung beberapa
fungsi dan nilai-nilai itu mendapat tanggapan yang baik dalam masyarakat pemo,
pelestarian-pelestarian budaya yang berkitan dengan legenda itu cukup membuktikan
bahwa masyarakat cukup baik.
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